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ABSTRAK 
 
Nama   : SYAMSURYADI 
Nim   : 40400111136 
Judul Skripsi  :  
  
 Skripsi ini membahas tentang Strategi Pustakawan Mempromosikan 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Penelitian ini dilakukan di Perpustakaaan 
Universitas Fajar Makassar. Rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana strategi 
pustakawan mempromosikan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan Kendala-
kendala apa yang di hadapi pustakawan dalam mempromosikan Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. 
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan strategi pustakawan dalam 
mempromosikan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan untuk mengetahui 
kendala-kendala yang di hadapi pustakawan dalam mempromosikan Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan atau pustakawan 
yang ada di perpustakaan Universitas Fajar Makassar.  
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi dalam mempromosikan 
perpustakaan Universitas Fajar Makassar yang dilakukan oleh pustakawan yaitu 
promosi secara langsung dengan pemustaka yang datang di Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar, promosi melalui media sosial, promosi melalui surat kabar atau 
koran harian Fajar, Tabloid Fajar Pendidikan, pemasangan baliho, brosur, promosi 
melalui media elektronik Fajar TV dan kegiatan promosi publikasi minat baca. 
Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan Promosi Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar oleh pustakawan adalah minimnya respon yang 
didapatkan dari pihak pimpinan Universitas Fajar, kurangnya kerjasama dengan 
instansi swasta, Perpustakaan Universitas Fajar Makassar belum memiliki gedung 
perpustakaan yang memadai unuk menampung koleksi dan kurangnya kesadaran 
mahasiswa Universitas Fajar Makassar mengenai pentingnya perpustakaan.  
  
Kata kunci: Promosi, Strategi Promosi, Promosi Perpustakaan. 
Strategi Pustakawan Mempromosikan Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman sekarang ini sebagian besar masyarakat Indonesia belum mengerti 
betul mengenai betapa pentingnya peran perpustakaan, masyarakat atau kaum awam 
cenderung beranggapan bahwa perpustakaan adalah tempat penyimpanan buku atau 
gudang buku yang penuh dengan debu. Kita sebagai mahasiswa ilmu perpustakaan 
yang harus merubah cara pandang masyarakat yang seperti di atas, bahwasanya 
perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadi sebuah 
kekuatan untuk mencerdaskan bangsa.  
Perpustakaan mempunyai peranan penting untuk sebagai jembatan menuju ilmu 
pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyenangkan dan 
menyegarkan. Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya informasi 
dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, perpustakaan merupakan jantung dari 
sebuah lembaga pendidikan maupun non pendidikan. Karena dengan adanya 
perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk digunakan secara 
berkesinambungan oleh pemustaka sebagai sumber informasi. Perpustakaan 
merupakan salah satu sumber infomasi yang sangat luas karena mencangkup berbagai 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun politik. Perpustakaan juga merupakan 
salah satu unit kerja yang menduduki posisi yang sangat strategis, ekonomi dan 
geografis sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa perpustakaan juga 
sebagai sarana pelaksana belajar mandiri pendidikan seumur hidup bagi individu 
maupun kelompok masyarakat.  
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Allah berfirman dalam Q.S Ad dhuha ayat 11: 
 ْث ِّدََحف َكِّبَر ِةَمِْعِنب ا ََّمأَو 
Artinya: "dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan 
bersyukur)". ( Departemen Agama RI, 2014 : 596 ) 
 
penjelasan Imam Qurtuby dalam kitab tafsirnya: 
"dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan 
bersyukur)" maksudnya sebarkanlah apa yg telah Allah berikan kenikmatan 
kepadamu dengan cara bersyukur dan memuji. menceritakan kenikmatan-
kenikmatan Allah dan menunjukkan kenikmatan tersebut merupakan bentuk 
syukur. 
Dari ayat di atas  bahwasanya Allah swt. menghendaki agar manusia 
menyampaikan dan menyebar luaskan segala nikmat Allah swt. untuk sama-sama 
menuju kepada kebaikan. Ketika ayat di atas dikaitkan dengan judul penelitian, yang 
dimana sebuah perpustakaan yang memiliki fungsi sebagai salah satu pusat informasi 
dan pusat referensi ilmu pengetahuan maka hal ini sama dengan mempromosikan 
perpustakaan baik secara langsung yang dapat berupa seminar dan promosi tidak 
langsung berupa brosur, pamflet, dan lain-lain.  
Hal tersebut sama dengan tujuan penelitian ini dengan mempromosikan 
perpustakaan agar Mahasiswa atau mau berkunjung ke Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar dan mengembalikan fungsi perpustakaan sebagaimana mestinya 
karena kebanyakan Mahasiswa malas berkunjung ke perpustakaan. Sesuai dengan 
judul penelitian yaitu tentang Strategi Pustakawan Mempromosikan Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar, Promosi merupakan perantara dalam memperkenalkan 
perpustakaan yang dapat dilakukan secara lansung terjun ke Mahasiswa atau bisa juga 
promosi dilakukan dengan menggunakan media yang tersedia seperti saat ini 
misalnya media elektronik maupun media non-elektronik. 
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Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran, yakni aktivitas 
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk dan 
meningkatkan pasar sasaran atas perusahan dan produknya agar bersedia, memberi, 
dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan(Fauzah, 
2005:11). Promosi tidak terbatas pada dunia bisnis saja, namun juga penting bagi 
lembaga, instansi, atau organisasi yang bersifat non-profit termasuk perpustakaan. 
Promosi bisa membantu perpustakaan dalam menentukan masa depanya dan 
mengidentifikasikan, layanan, program kerja, dan koleksinya (Qalyubi, 2005: 11). 
Strategi promosi diharapkan mampu menjadi jembatan kesenjangan informasi 
yang dimiliki oleh perpustakaan dan pengguna(Mathar, 2012: 264).Sesuai dengan 
Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan khususnya pasal 11 yang 
mewajibkan adanya standar pengelolaan perpustakaan. Maka Perpustakaan Perguruan 
Tinggi harus menyesuaikan dengan Standar Nasional Perpustakaan yang dikeluarkan 
oleh Perpustakaan Nasional. Khususnya dalam mempromosikan perpustakaan kepada 
pemustaka. 
Pemasaran layanan perpustakaan harus pula memperhatikan tujuan dan sasaran 
dan posisi pemasaran. Kemudian pihak perpustakaan harus menentukan standar 
kualitas layanan, harga yang rasional, distribusi layanan serta peningkatan kebijakan 
dalam hal promosi layanan itu sendiri. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan 
yang dapat berfungsi secara optimal dalam hal menyediakan berbagai koleksi. 
Kelengkapan koleksi perpustakaan menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang 
bermutu. Sementara perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas, akan mengalami 
persoalan dalam hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi perpustakaan merupakan 
salah satu faktor utama dalam manajemen layanan perpustakaan. Perpustakaan 
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Universitas Fajar Makassar merupakan perpustakaan yang menarik untuk diteliti 
karena setelah melewati observasi yang telah dilakukan, ternyata Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar kurang sekali pemustaka atau pengunjung yang datang ke 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Dari sinilah muncul suatu gagasan atau ide 
dari penulis untuk meneliti tetang Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi pustakawan mempromosikan Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar ? 
2. Kendala-kendala apa yang di hadapi pustakawan dalam mempromosikan 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pokok masalah yang masih bersifat umum (Prastowo, 
2011 : 134). Adapun fokus penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini 
dikhususkan terhadap Strategi Mempromosikan Perpustakaan di Universitas Fajar 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  fokus di atas, penulis membatasi deskripsi fokus  untuk 
memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun yang dimaksud Strategi adalah 
suatu kebijakan, teknik, cara yang ditetapkan untuk melaksanakan kegiatan (Sutarno, 
2008:201). Sedangkan Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah 
organisasi dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh 
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organisasi itu sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik) 
dalam bentuk pembelian, pemesanan dan kunjungan (Mathar, 2012:191). 
Selain penjelasan di atas, penjelasan lain yang berkaitan dengan fokus 
penelitian yaitu Promosi perpustakaan adalah suatau kegiatan memasyarakatkan dan 
mensosialisasikan perpustakaan melalui media cetak elektronik lansung atau tidak 
langsung tatap muka agar orang tahu dan tertarik ke perpustakaan (Sutarno, 
2008:175). Sedangkan Perpustakaan Universitas atau perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang berada pada lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, 
akademi atau sekolah tinggi lainnya yang hakikatnya merupakan bagian integral dari 
suatu prguruan tinggi (Sutarno, 2008:165). 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengenal dan 
memasarkan jasanya, perpustakaan universitas tidak cukup hanya membangun jasa 
informasi serta mengharapkan mahasiswa dan masyarakat pada umumnya akan 
begitu saja mendatangi perpustakaan. Jumlah orang yang benar-benar ingin tahu atau 
menikmati perpustakaan sangat sedikit. Oleh sebab itu mahasiswa perlu diingatkan 
secara terus-menerus dan efektif akan eksistensi jasa perpustakaan. Kegiatan promosi 
ini sangat diperhaitkan sekali. Karena kita sebagai pustakawan tidak tahu kapan 
mahasiswa itu akan merasa sangat memerlukan sebuah informasi, pustakawan juga 
tidak tahu sebesar apa mahasiswa merasa penting dengan adanya sebuah 
perpustakaan. Maka dari itu pustakawan harus bisa mengatur dan menerapkan strategi 
promosi perpustakaan dengan baik agar bisa menarik perhatian masyarakat. 
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D. Kajian pustaka 
 Adapun kajian pustaka yang penulis ambil yaitu: 
1. Badollahi (2010) yang di dalamnya menjelaskan mengenai promosi perpustakaan, 
tujuan promosi perpustakaan dan pentingnya promosi bagi perpustakaan sebagai 
usaha pustakawan dalam memberikan informasi kepada pemustaka. Baik tercetak 
maupun non cetak. 
2. Suhartina (2013) di dalamnya menjelaskan tentang pengertian promosi, media-
media promosi dab faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan. 
3. Rosmini (2013) yang di dalamnya juga terdapat penjelasan mengenai minat 
kunjungpemustaka dan dijelaskan pula tentang faktor-faktor yang dapat 
mendorong minat kunjung pemustaka (kegiatan-kegiatanyang diperlukan untuk 
meningkatkan minat kunjung pemustaka) ke perpustakaan. 
4. Mathar (2012) dalam bukunya Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, Strategi 
promosi diharapkan mampu menjadi jembatan kesenjangan informasi yang 
dimiliki oleh perpustakaan dan pengguna.  
E.Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud yaitu: 
a. Untuk mendeskripsikan strategi pustakawan dalam mempromosikan 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang di hadapi pustakawan dalam 
mempromosikan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis 
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Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan 
informasi khususnya bagi jurusan Ilmu Perpustakaan yang ada dalam Fakultas 
Adab dan umanioradi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Secara praktis 
Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada masa  
yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Strategi Pustakawan 
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah suatu kebijakan, teknik, cara yang ditetapkan untuk 
melaksanakan kegiatan (Sutarno, 2008:201). Sedangkan Menurut Siagian dalam 
skripsi Hasnani (2014: 9) mengatakan Strategi adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan mendasar yang dibuat oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut.  
Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-
tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan  rangkaian tindakan dalam organisasi dalam 
suatu organisasi menjadi satu kesatuan yang utuh. Strategi jika diformulasikan 
dengan baik, akan membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang 
dimiliki perpustakaan menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan. 
2. Pengertian Strategi Promosi 
Promosi pelayanan perpustakaan perlu dilakukan supaya seluruh aktivitas 
yang berhubungan dengan jasa perpustakaan dapat diketahui dan dipahami oleh 
masyarakat. Kenyataan menunjukan bahwa apresiasi masyarakat dterhadap 
perpustakaan masih sangat rendah. Hal itu dapat dilihat dari rendahnya pemanfaatan 
perpustakaan oleh masyarakat (Qalyubi dkk, 2003:259). 
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Untuk  mengenalnya  dan  memasarkan  jasanya,  perpustakaan tidak  cukup 
untuk  mengenalnya  dan  memasarkan  jasanya,  perpustakaan. hanya membangun 
jasa informasi serta mengharapkan masyarakat akan begitu saja mendatangi 
perpustakaan-perpustakaan. Jumlah orang yang benar-benar ingin tahu atau  
menikmati  perpustakaan  sangat  sedikit.  Oleh  sebab  itu  masyarakat  perlu 
diingatkan secara  terus-menerus  dan  efektif  akan  eksistensi  jasa  perpustakaan. 
Kegiatan promosi ini sangat  diperlukan sekali, karena kita sebagai pustakawan tidak 
tahu  kapan  masyarakat  itu  akan  merasa  sangat  memerlukan  sebuah  informasi, 
pustakawan juga tidak tahu sebesar apa masyarakat merasa penting dengan adanya 
sebuah perpustakaan. Maka dari itu pustakawan harus bisa mengatur dan 
menerapkan strategi promosi perpustakaan dengan baik agar bisa menarik perhatian 
masyarakat. 
Menurut (Tjiptono, 1997 : 219) Promosi adalah suatu bentuk komunikasi 
pemasaran, yakni aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi/membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 
produknya agar bersedia menerima, memberi dan loyal pada produk yang ditawarkan 
perusahaan yang bersangkutan. Kegiatan promosi seakan-akan telah menjadi bagian 
dari hidup kita. Perkembangan ilmu dan teknologi komunikasi tidak bisa disangsikan 
lagi telah menyokong perkembangan kegiatan promosi. Jika dulu bekerja di bidang 
atau keagenan promosi merupakan pilihan terakhir, sekarang justru menjadi sektor 
bisnis yang sangat menjanjikan (Suryadi, 2006 : 32). 
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Promosi  merupakan  faktor  penentu  keberhasilan  suatu program 
pemasaran, betapapun berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum pernah 
mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk ini akan berguna bagi mereka, maka 
mereka tidak akan pernah membelinya (Tjiptono, 1997 : 219). 
Pentingnya menstrategikan promosi tersebut dapat digambarkan lewat 
perumpamaan bahwa  pemasaran  tanpa  promosi  di  ibaratkan  seorang  pria  yang 
memakai kaca mata hitam dan berada di tempat gelap pada malam hari mengedipkan 
matanya pada seorang cewek cantik yang jauh darinya. Maka tak seorangpun tahu 
apa yang dilakukan pria tersebut termasuk cewek cantik itu, kecuali dirinya sendiri 
yang tahu. 
3. Perbedaan Promosi dan Pemasaran 
Dalam dunia perdagangan promosi adalah usaha untuk memajukan dan 
meningkatkan citra popularitas barang yang akan dijual. Promosi Perpustakaan pada 
dasarnya merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen 
dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa sekaligus yang 
disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk semua mesyarakat untuk bereaksi 
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan oleh perpustakaan,.Sikap pustakawan 
secara langsung sangat mempengaruhi citra perpustakaan. Jika petugas perpustakaan 
menunjukan kesan yang baik dalam memberi pelayanan kepada pemakai, maka ia 
telah melakukan promosi (Qalyubi dkk, 2003 : 263). 
Pustakawan atau petugas yang berwenang atas perpustakaan merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.Pengunjung akan merasa puas atau enjoy dengan 
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layanan petugas perpustakaan, biasanya pengunjung akan bercerita kepada orang lain 
tentang perpustakaan, baik keadaan, koleksi, fasilitas yang ada mau pun 
petugas. Maka lama-kelamaan pengunjung akan terus bertambah. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk  mencari  respon  secara  langsung  dan  cepat  kepada  
pengguna atau  calon pengguna, dengan   jalan   memaksimalkan   produk-produk   
dari   sumber-sumber informasi yang  ada  dan  disampaikan  kepada pengguna 
(Suwasana, 2002:  23). Meskipun secara umum bentuk-bentuk promosi memiliki 
yang sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut  dapat  dibedakan berdasarkan  tugas-tugas  
khusus  (bauran promosi) (Tjiptono, 1997 : 222). 
 Beberapa tugas antara lain : 
a. Personal Selling 
Personal Selling Adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual dan 
calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan 
membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk-produk sehingga mereka 
kemudian akan mencoba dan membelinya. 
b. Mass Selling 
Mass Selling merupakan pendekatan yang menggunakan media komunikasi 
untuk menyampaikan informasi kepada banyak dalam satu waktu. Biasanya 
terdapat periklanan dan Publikasi. 
c. Promosi Penjualan 
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Promosi Penjualan merupakan bentuk promosi langsung melalui penggunaan 
berbagai insentif yang dapat   diatur   untuk   merangsang   pembelian   produk   
dengan   segera   dan   atau meningkatkan jumlah barang yang dibeli pelanggan. 
d. Public Relations (hubungan masyarakat) 
Public Relations (hubungan masyarakat) merupakan upaya komunikasi 
menyeluruh dari suatu perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini,  keyakinan,  
dan  sikap  berbagai  kelompok  terhadap  perusahaan tersebut. 
e. Direct Marketing 
Direct Marketing merupakan sistem pemasaran yang bersifat interaktif, yang 
memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang 
terukur dan atau transaksi disembarang lokasi. 
Pemasaran adalah penganalisisan, perencanaan, dan pengawasan program 
agar terjadi pertukaran nilai dengan pasar yang ditargerkan demi tujuan organisasi 
(Fauzah, 2005 :11). Dalam the library’s product and excellence mengatakan bahwa 
perpustakaan bisa menghubungkan antara produk, hasil, dan peran. Pemasaran bisa 
membantu perpustakaan dalam menentukan masa depannya dan mengidentifikasikan 
produk-produknya  berkualitas  layanan,  program  kegiatan,  dan  koleksi  (Qalyubi, 
2003 : 264). 
Arti pemasaran dapat dikombinasikan antara keahlian pemasaran, usaha 
menjual, anggaran untuk bisa emberikan kejutan lebih hebat dalam pemasukan 
mereka, keuletan, serta pengaruh lebih luas dalam arena pemasaran mereka 
(Robinson, 1991: 1). Pemasaran merupakan strategi perencanaan yang dimulai dari 
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identifikasi kebutuhan konsumen yang diakhiri dengan penjualan yang berhasil dari 
suatu produk/jasa yang ditawarkan (Latif, 2004:31). 
Jika dapat disimpulkan bahwa pemasaran dan promosi tidak bisa disamakan 
arti dan ruang lingkupnya. Dalam arti lain bahwa pemasaran mencakup promosi, 
sedangkan promosi  belum  tentu  mencakup  atau  dikatakan  pemasaran.  Namun 
demikian promosi  sangat mempengaruhi  kegiatan  pemasaran.  Keduanya  sangat 
menguat kan sebagai kesatuan dalam pelaksanaan manajemen yang professional 
(Latif, 2004:32). 
4. Tujuan Promosi 
Tujuan utama promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan 
membujuk serta mengingatkan sasaran tentang perusahaan dan bauran emasarannya. 
Secara rinci ketiga tujuan promosi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Menginformasikan (informing) dapat berupa : 
b. Membujuk pelanggan sasaran (persuading) untuk : 
c. Mengingatkan (reminding).(Tjiptono, 1997 : 221-222). 
 Tujuan promosi perpustakaan lainnya adalah memperkenalkan koleksi serta 
pelayanan yang diberikan, agar yang memerlukan dapat memanfaatkan secara 
maksimal. Promosi perpustakan perlu dilakukan karena masih banyak anggota 
masyarakat yang belum mengenal manfaat suatu perpuastakan bagi dirinya. 
Keberhasilan promosi perpustakaan ditentukan oleh banyak factor, diantaranya oleh 
kesesuaian antara materi promosi, dan cara promosi dengan kebutuhan pemakai 
14 
 
potensial(Fauzah,2006:16). 
 Promosi perpustakaan merupakan aktifitas memperkenalkan Perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan, dan manfaat yang didapat dan diperoleh 
oleh setiap pemakai perpustakaan. Antara lain tujuanya adalah:  
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai 
b. Mendorong  minat  baca  dan  mendorong  masyarakat  agar  meggunakan koleksi 
c. Perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang gemar membaca 
d. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat 
e. Memberikan  kesadaran  masyarakat  akan  adanya  pelayanan  perpustakan  dan 
menggunakanya, serta mengembangkan pengertian masyarakat, agar mendukung 
kegiatanperpustakaan. 
f. Memasyarakatkan slogan “tak kenal maka tak sayang”. (Qalyubi, 2003 : 260). 
Dengan demikian tugas promosi adalah untuk menarik minat perhatian 
sehingga masyarakat berminat terhadap apa yang dipromosikan. 
5. Fungsi Promosi 
Promosi sangat berfungsi bagi Perpustakaan Perguruan Tinggi karena dengan 
adanya promosi kita dapat memajukan Perpustakaan dan mengenalkannya kepada 
seluruh masyarakat pengguna. Adapun fungsi-fungsi secara umum antara lain : 
a. Memberi informasi 
 Kegiatan promosi dapat berfungsi sebagai pemberi informasi kepada 
masyarakat luas atau pencari informasi tersebut kemana, tentang bidang ilmu. Promosi 
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tersebut dapat memberi informasi lebih banyak. 
b. Membujuk dan merayu 
 Membujuk dan merayu pencari informasi dan mempengaruhinya, berfungsi 
sebagai alat informasi, juga dapat berfungsi sebagai alat untuk membujuk dan merayu 
calon pencari informasi keperpustakan Perguruan Tinggi. yang menartik, 
penyajiannya biasanya dalam bentuk yang menarik. 
c. Menciptakan Kesan 
 Dengan sebuah informasi pencari informasi akan mempunyai kesan tertentu 
terhadap produk yang dikeluarkan. Untuk itu Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai 
promosi berusaha  unutk  menciptakan  suatu  kesan  bagi  yang  mencari  
informasi  dan mpengaruhinya untuk mencari informasi ke Perpustakaan. 
d. Sebagai Alat Komunikasi 
Dalam melaksanakan kegiatan promosi, Perpustakaan Perguruan Tinggi 
secara tidak langsung  telah  berkomunikasi  dengan  masyarakat  luas.  Dimana  
perpustakaan memberikan informasi tanggapan tentang sumber ilmu yang ditawarkan 
kepada pengguna perpustakaan atau pencari informasi dan masyarakt memberi 
tanggapan melalui buku atau sumber informasi yang disajikan di perpustakaan 
tersebut (Fauzah, 2006:17-18). 
Fakta menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana 
atau media belajar masih sangat rendah. Maka perpustakan perlu adanya promosi 
kepada pengguna, agar berfungsi untuk merangsang (memotivasi) pemakai untuk 
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lebih tertarik menggunakan jasa layanan perpustakan. 
6. Macam-macam Sarana Promosi Perpustakaan 
 Sarana promosi merupakan lahan, cara atau tempat kita untuk menuangkan 
ide atau gagasan dalam melaksanakan suatu promosi tersebut, bisa juga sarana/media 
promosi yang dilakukan adalah : 
a. Penyebaran Brosur: Brosur  tersebut  berisi  informasi  tentang keberadaan 
Perpustakaan, waktu dan hari kegiatan Perpustakaan. Termasuk koleksi yang perlu 
diketahui oleh pemakai Perpustakaan. 
b. Pendidikan Pemakai: Dalam mempromosikan atau memperkenalkan suatu 
Perpustakaan, sangatlah penting bagi perpustakaan untuk mengadakan atau ikut 
dalam pameran. Karena dengan itu Perpustakaan dapat dilihat dan diketahui 
keberadaanya sekaligus apa-apa saja yang ada diperpustakaan. Pendidikan Pemakai 
Perpustakaan memberikan suatu penjelasan kepada pengguna perpustakaan. 
Bagaimana  cara  memanfaatkan  perpustakaan  secara  benar  dan  efektif.  Dan 
perpustakaan juga harus mempunyai pustakawan-pustakawan yang handal dan 
berpendidikan dalam idang perpustakaan. Agar pengguna tidak segan-segan untuk 
bertanya dan pustakawan tidak susah untuk menjawab. 
c. Pamplet: Pemasangan pamplet ditempel-tempel di Perpustakaan juga berguna 
untuk menginformasikan suatu perpustakaan untuk dapat menarik minat pemakai. 
d. Penyebaran  Bibliografi:  Informasi  tentang  buku-buku  yang  ada  pada  koleksi 
perpustakaan. 
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7. Kendala-kendala Dalam Penerapan Strategi Promosi Perpustakaan 
Kendala-kendala yang dialami oleh Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam 
menjalankan suatu  promosi  Perpustakaan,  kendala  dalam  promosi inilah  yang 
mempengaruhi  proses kerja  dalam  sebuah  organisasi.  Kendala-kendala  tersebut 
antara lain terdiri dari dalam maupun dari luar perpustakaan. 
a) Dari dalam 
1) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting semua sarana yang ada di 
Perpustakaan yang paling diperhatikan adalah fasilitas – fasilitas perpustakaan. 
2) Sumber daya Manusia 
Sumber daya manusia yang ada di Perpustakaan Perguruan Tinggi kurang 
3) Dana 
Dana untuk promosi kurang. Dengan dana yang minim perpustkaan akan 
sulit melakukan ataupun menjalankan promosi. Perpustakaan selalu mengahadapi 
dilemma antara berkonsentrasi pada pengembangan koleksi. 
b) Sedangkan kendala dari luar yang dihadapi antara lain 
1) Kerja sama/koordinasi 
 Perpustakaan Perguruan Tinggi kurang dalam hal kerja sama antara 
lembaga-lembaga maupun pengurus-pengurus perpustakaan kabupaten/kota yang lain. 
2) Kepedulian masyarakat masih sangat minim dalam hal datang ke perpustakaan. 
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8. Pengertian Pustakawan 
Pustakawan yaitu orang yang bekerja di perpustakaan atau lembaga sejenisnya 
dan memiliki pendidikan perpustakaan secara formal (minimal D2 dalam bidang 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi). Menurut Ikatan Pustakawan Indonesia 
(IPI), pustakawan adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dalam usaha pemberian layanan/jasa kepada masyarakat sesuai dengan 
misi yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi yang diperolehnya melalui pendidikan. Sedangkan 
menurut keputusan bersama Menteri Pendidikan, Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara tahun 1988 yang disusul dengan Surat Keputusan bersama Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dengan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian 
Negara, menyatakan bahwa pustakawan adalah mereka yang memperoleh pendidikan 
minimal D2 ke atas. Dalam hal ini D2 dalam bidang ilmu perpustakaan. 
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga 
induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan (kode etik ikatan pustakawan Indonesia) (Lasa Hs,  
2009: 296).  
Pengertian pustakawan menurut UU No. 43 Tahun 2007 adalah seseorang 
yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan 
pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Pustakawan yang profesional harus 
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memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi.  Pustakawan dalam 
Kamus Kepustakawanan Indonesia memiliki beberapa pengertian antara lain:  
1) seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang dimilikinya melalui 
pendidikan (Kode Etik Ikatan Pustakawan Indonesia);   
2) seseorang yang memiliki keahlian dan keterampilan di bidang ilmu 
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi yang diperoleh melalui pendidikan formal 
maupun nonformal dan memiliki sikap pengembangan diri, mau menerima dan 
melaksanakan hal-hal baru dengan jalan memberikan pelayanan profesional kepada 
masyarakat dalam rangka melaksanakan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa Indonesia (Lokakarya Profesi Pustakawan di Fak. Teologi Universitas 
Dutawacana Yogykarta tanggal 5 Juli 1989) (Lasa Hs, 2009 : 297). Berdasarkan 
uraian di atas maka dapat dipahami bahwa Pustakawan adalah orang yang bekerja di 
perpustakaan yang telah mengenyam pendidikan dibidang perpustakaan atau 
pelatihan kepustakawanan, serta dapat mengembang tugas dari lembaga induknya. 
Pustakawan Indonesia dan berkarya dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, 
informasi sesuai metodologi keilmuan yang diperolehnya. Pustakawan sebagai 
profesi perlu memiliki sikap;  
a. komitmen untuk mengembangkan diri dalam bidang perpustakaan, dokumentasi, 
dan informasi;  
b. komitmen untuk menggunakan hal-hal yang baru untuk menunjang tugas  profesi;  
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c. komitmen untuk bersikap eksperimen dan inovatif;  
d. komitmen untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat tanpa membedakan 
agama, ras, golongan, maupun aliran politik;  
e. komitmen untuk mematuhi kode etik pustakawan. Oleh karena itu, maka 
pustakawan memiliki fungsi strategis dalam proses pendidikan masyarakat dan 
penyebaran informasi ilmiah. 
 Fungsi menyimpan, mengatur dan mengawetkan kekayaan intelektual maupun 
artistik manusia dalam berbagai bentuk, mempermudah pemanfaatan sumber 
informasi dengan tetap menjaga keselamatan dan keamanan koleksi, mencarikan 
informasi yang diperlukan pemustaka ke berbagai sumber seperti perpustakaan, pusat 
informasi, para ahli, internet, maupun kelompok tukar menukar informasi. 
 Kinerja pustakawan dapat diukur dari aspek-aspek; pengetahuan tentang 
pekerjaan, kuantitas hasil kerja, kebiasaan kerja, tingkat kehadiran, pemanfaatan 
sumber daya, keramahan, kemampuan bekerja dalam tim, sikap terhadap kritik, 
adaptabilitas, dan fleksibilitas. Tingkat kinerja yang diterima pemustaka suatu 
perpustakaan akan memengaruhi persepsi pemustaka dalam menilai kualitas jasa 
pelayanan perpustakaan. Dalam penilaian ini, pengguna perpustakaan akan 
membandingkan antara harapan atas jasa dengan jasa yang dirasakan. Apabila terjadi 
perbedaan antara harapan pengguna dengan kinerja penyedia jasa maka akan terjadi 
kesenjangan antara lain berupa kesenjangan pengetahuan, kesenjangan standar, 
kesenjangan penyerahan, kesenjangan komunikasi internal, kesenjangan persepsi, 
kesenjangan interpretasi, dan kesenjangan jasa (Lasa Hs 2009: 159-160).  
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 Tuntutan peningkatan kualitas kinerja pustakawan berdasarkan sistem karier 
dan prestasi kerja dengan prinsip memberikan penghargaan dan sanksi telah 
diamanatkan dalam UU No. 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian dan 
ketentuan pelaksanaannya diatur dalam keputusan MENPAN No. 
132/KEP/M.PAN/12/2002 tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka 
kreditnya. Tuntutan tersebut merupakan konsekuensi logis dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi informasi yang semakin maju, serta perkembangan 
tuntutan reformasi di tanah air terutama terhadap pelaksanaan tugas aparatur negara 
termasuk dalam hal ini pustakawan. Tuntutan reformasi ini pada dasarnya adalah 
terciptanya aparatur negara yang profesional dalam memberikan pelayanan, 
pengayomaan dan pemberdayaan masyarakat. 
 Dengan makin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, 
pustakawan perguruan tinggi dituntut untuk lebih profesional, berkualitas, 
berpengatahuan, berketerampilan yang tinggi dan memiliki sikap yang menunjang 
terlaksananya progam Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan 
pengajaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu mampu 
menempatkan berbagai peluang dan tangguh dalam menghadapi tantangan. Untuk 
mewujudkan hal ini perlu upaya pengembangan pengetahuan dan kemampuan 
(keterampilan) pustakawan yang relevan dengan tugas dan tanggung jawabnya di 
bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi (pusdokinfo). Selain itu tak kalah 
penting harus disertai pengembangan diri oleh individu pustakawan bersangkutan. 
Pengembangan diri ini merupakan proses yang terkait dengan motivasi, sikap, 
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profesi, dan ciri-ciri kepribadian lain yang harus dimiliki pustakawan. Dengan 
memiliki pengetahuan keterampilan dan pengembangan diriyang tinggi, 
memungkinkan peningkatan kinerja pustakawan yang lebih profesional dan 
berkualitas, sehingga dapat memberikan pelayanan yang berkualitas pula terhadap 
pemakai perpustakaan perguruan tinggi. 
9. Fungsi Pustakawan 
 Fungsi pustakawan berkaitan erat dengan fungsi perpustakaan. Fungsi 
perpustakaan adalah menyimpan, informasi, pendidikan, penelitian, kultural 
(Sulistyo-Basuki, 2000). Fungsi menyimpan artinya perpustakaan bertugas 
menyimpan hasil karya manusia khususnya informasi terekam dengan tidak 
memandang format maupun medianya, fungsi informasi artinya perpustakaan 
bertugas menyediakan serta memberikan informasi bagi pemakainya. 
 Fungsi pendidikan berarti perpustakaan menunjang kegiatan pendidikan 
pemakainya. 
 Fungsi penelitian artinya perpustakaan bertugas membantu penelitian yang 
dilakukan oleh anggotanya dengan wujud penyediaan para ahli informasi dan data 
bagi pemakainya. 
 Fungsi kultural dilakukan perpustakaan untuk menumbuhkan apresiasi budaya 
anggota masyarakat. Dengan adanya fungsi perpustakaan, maka fungsi 
pustakawanpun mengikutinya. Maka pustakawan bertugas membantu pemakai 
dengan berbagai jasa seperti jasa informasi, jasa penelusuran, pendidikan pemakai, 
membantu penelitian.  
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10. Tugas Pokok Pustakawan 
a. Tugas pokok pustakawan tingkat terampil meliputi Pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
b. Tugas pokok pustakawan tingkat ahli meliputi pengorganisasian dan 
pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi, pemasyarakatan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta pengkajian dan pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
B. Mempromosikan Perpustakaan 
1. Pengertian Promosi 
Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah organisasi 
dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh organisasi itu 
sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik) dalam bentuk 
pembelian, pemesanan dan kunjungan (Mathar, 2012:191). Promosi merupakan 
forum pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama memberi 
informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan oleh 
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa 
yang ditawarkan. 
Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap organisasi 
terutama bagi organisasi yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun 
bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan 
dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 2001:175). 
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Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi 
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk 
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain untuk 
menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan (Mustaf, 2007:3). 
Sedangkan menurut Lasa HS(2005:38) promosi adalah bentuk komunikasi 
untuk memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (costumer) 
agar mereka bersedia membeli dan memanfaatkannya. Menurut Suharto(2001:24) 
menyatakan bahwa promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai 
peranan untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada 
suatu perpustakaan. 
Menurut Qulyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah salah satu upaya 
untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produ-produk serta jasa 
informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut kelebihan 
dan keunggulannya. Menurut Edinger dalam buku yang ditulis Mustafa(2007:4) 
promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan pemustaka 
yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar mereka tahu 
layanan yang ada. 
Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang ditulis Mustafa(2007:5) promosi 
perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang khas 
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atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan semua 
kegiatan yang dilakukan perpustakaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan pemustaka untuk 
menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon dan 
memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan. 
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh setiap 
pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan 
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan perpustakaan, 
misalnya dengan. 
a. Penyebaran Brosur 
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang di miliki, fasilitas ruangan, fasilitas tekhnologi 
informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan dan lain-lain. 
Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur di bagi gratis atau di tempel di tempa-
tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-lembaga. 
b. Penyebaran Terbitan atau Publikasi 
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi tentang 
perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru, artikel, resensi 
buku dan majalah perpustakaan. 
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c. Penerimaan Kunjungan 
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang 
keberhasilan studi. 
d. Pameran Perpustakaan dan Open House 
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-koleksi 
yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, Koran langka, dan lain-lain. 
Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, open house lebih 
dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi perpustakaan yang 
menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada masyarakat bahwa 
perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka. 
Pemasyarakatan perpustakaan merupakan suatu upaya untuk 
memperkenalkan, memberi pengertian dan memberi dorongan kepada masyarakat 
untuk  menigkatkan pemanfaatan perpustakaan melalui kekayaan koleksi yang ada 
didalamnya. 
Pemasyarakatan perpustakaan atau promosi perpustakaan menurut Sudarsana 
(2007:42) adalah usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan untuk 
memberikan dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan. Dalam 
promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan promosi dan siapa pula yang 
akan menjadi sasaran promosi. Yang mempromosikan tentu saja harus staf 
perpustakaan tapi tidak semua staf perpustakaan mampu melakukan promosi dengan 
baik karena staf tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu.Dia harus memahami 
hakikat, fungsi dan peran perpustakaan. Dia harus terampil dalam pengolahan teknis, 
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pelayanan, ramah, menguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup 
berpengalaman. 
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan informasi dari 
penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan mempengaruhi sikap 
dan perilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah pustakawan yang memenuhi 
syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah pemustaka baik yang sudah menjadi 
anggota maupun yang belum menjadi anggota. Oleh karena itu dalam promosi 
mereka diberi informasi, diingatkan kembali, dibujuk, serta dipengaruhi sikap dan 
tingkah lakunya dalam kaitan pekerjaannya dengan manfaat dan pemanfaatan 
perpustakaan sehingga lebih memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka. 
Tentunya bukan berwujud benda yang merupakan produk dari suatu industri, 
melainkan pelayanan atau jasa (service). Di sinilah letak perbedaan apa yang dijual 
diperpustakaan sama sekali tidak dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, ataupun dijamak 
sebelum dibeli. Pemustaka hanya dapat mencari petunjuk atau tanda-tanda dari mutu 
jasa sebelum dibelinya. 
William J. Stanton dalam Sudarsana (2007:3) mengemukakan bahwa ciri-ciri 
pokok dari jasa atau layanan (service) sebagai berikut: 
a. Intangibility (tidak berwujud), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak dapat di 
inderakan. 
b. Inseparability (tidak dapat di pisahkan), yaitu jasa yang diproduksi dikonsumsi 
bersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat dijual dan dikonsumsi. 
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c. Heterogenety (bervariasi), yaitu jasa yang sangat bervariasi. Unit pelayanan yang 
satu berbeda dengan unit yang lainnya sehingga tidak dapat dibakukan. 
d. Pershability (cepat habis), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan lama, tidak 
dapat di gudangkan. 
Mengenai waktu pelaksanaan promosi perpustakaan ada beberapa kondisi 
yang perlu dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi, pada saat tahun 
ajaran baru harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi perlu dilakukan setiap saat 
termasuk kepada para pemustaka lama maupun kepada calon pemustaka. 
Jika ada kesempatan-kesempatan yang kondusif untuk berpromosi maka 
berpromosilah, baik untuk mengingatkan, memberitahukan, ataupun menguatkan 
kesadaran akan fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka 
masing-masing. 
Pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, tentu saja akan berpusat di 
perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar perpustakaan tetapi masih 
di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di sekolah, di kampus, di lingkungan 
lembaga dan perkantoran. 
2. Promosi Perpustakaan 
Promosi Perpustakaan adalah suatu kegiatan memasyarakatkan dan 
mensosialisasikan perpustakaan melalui media cetak elektronik langsung atau tidak 
langsung tatap muka agar orang tahu dan tertarik ke perpustakaan (Sutarno, 
2008:1175). Promosi perpustakaan memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya 
mutu layanan sebuah perpustakaan.  Tujuan utamanya adalah untuk memberikan 
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informasi tentang produk maupun layanan yang dimiliki oleh sebuah organisasi 
(Mathar, 2012:191). 
Menurut Corin dalam buku Mathar (2012:192) mengatakan promosi 
merupakan corak manajemen yang kas atau filsafat dari penyajian yang akan dan 
harus menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. 
Sedangakan  menurut Weinstock dalam buku Mathar (2012:193) mengatakan bahwa 
tujuan promosi perpustakaan adalah untuk memperkenalkan pusat informasi dan 
pelayanan serta reputasi perpustakaan dalam membujuk masyarakat yang berpotensi 
menjadi pemustakanya. 
3. Faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan 
a. Staf Perpustakaan 
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama yang 
menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara teknis 
maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi 
keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan demikian pelayanan yang baik 
merupakan modal utama dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana 
dikemukakan oleh Soejono Trimo di dalam Sudarsan (2007:55): “staf perpustakaan 
yang paling menentukan baik buruknya service perpustakaan”. 
Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam Sudarsana(2007:3) 
mengemukakan pendapatnya “Untuk memperluas dan meningkatkan mutu pelayanan 
diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama staf perpustakaan disertai 
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dengan wawasan yang luas terhadap fungsi dan tugasnya masing-masing”. Adanya 
kemauan untuk mengambangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 
dengan tugas pekerjaan akan sangat membantu dalam peningkatan mutu pelayanan 
perpustakaan. 
b.  Koleksi Perpustakaan 
Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek atau 
merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan. Sedangkan 
koleksi perpustakaan adalah suatu impunan koleksi milik perpustakaan untuk 
digunakan pengunjung atau pemustaka (Sutarno, 2008:105).  
Tepatnya koleksi ada maka perhatian pemustaka akan semakin bertambah 
karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi, akibatnya dapat berpengaruh 
terhadap kegiatan promosi  perpustakaan yang sedang dijalankan. Sekeras apapun 
cara yang diusahakan  dan tingkat berhasilnya promosi perpustakaan yang dijalankan 
namun tidak diimbangi dengan koleksi yang memadai maka pemustaka akan merasa 
kecewa dan tidak akan datang kembali mengunjungi perpsutakaan. 
c. Media-Media Promosi 
Media adalah suatu alat atau tempat atau sarana untuk menyampaikan 
informasi kepada umum (Sutarno, 2008:126). Sedangkan menurut Mathar  
(2012:191) Promosi adalah sebuah media saling tukar data antara sebuah organisasi 
dengan penggunanya dalam hal produk apa saja yang dimiliki oleh organisasi itu 
sendiri. Hasil dari promosi akan berbentuk feedback (tanggapan balik) dalam bentuk 
pembelian, pemesanan dan kunjungan.  
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Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk menggunakan atau meningkatkan penggunaan suatu produk 
dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan harapan masyarakat dapat 
mengetahui dan memahami, sehingga dapat memanfaatkan dan menggunakan produk 
dan jasa yang telah disediakan. 
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melalui media cetak, elektronik dan 
penyelenggaraan kegiatan. Media cetak antara lain melalui iklan di media massa, 
brosur, pamflet, pameran dan penjualan secara personal. Melalui media elektronik 
dengan menggunakan media televisi, radio dan internet. Sedangkan melalui 
penyelenggaraan kegiatan seperti seminar, diskusi, ceramah atau konsultasi dan lain-
lain. 
Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang 
matang dan berkesinambungan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Mengatur ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh sarana dan prasarana 
semenarik mungkin, sehingga dapat memotivasi dan menarik perhatian seluruh 
pemustaka. 
2) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu ramah menyapa dan 
menolong pemustaka serta berpenampilan menarik.  
3) Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun secara 
systematis dan bebas dari debu (Departemen Agama, 2001:151-152). 
4. Pengertian Perpustakaan 
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Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber 
informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari 
beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah suatu 
wadah atau organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari, menyimpan, 
mengelolah secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi baik tercetak, non 
cetak, maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna untuk kepentingan 
pemustaka (Suwarno, 2010:11). Sedangkan menurut Ibrahim dalam jurnal Kizanah 
al-Hikmah oleh Ibrahim (2014: 120) yaitu: Perpustakaan adalah salah satu bentuk 
organisasi sumber balajar yang merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk 
mengumpulkan, menyimpan dan memeliara koleksi bahan pustaka yang dikelolah 
dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia untuk dimanfaatkan sebagai informasi. 
Perpustakaan adalah unit kerja yang mengelolah koleksi dan informasi untuk 
dipergunakan masyarakat pemakai (Sutarno, 2008:163). Menurut Sulistyo Basuki 
dalam buku yang ditulis Hildawati (2012:9) pada hakikatnya setiap perpustakaan 
memiliki sejarah yang berbeda-beda. Karena sejarahnya yang berbeda-beda sehingga 
setiap jenis perpustakaan memiliki tujuan, organisasi induk, anggota dan kegiatan 
sehingga sangat berpengaruh akibatnya adalah timbulnya berbagai jenis 
perpustakaan. Adapun jenis perpustakaan ini antara lain: 
a. Perpustakaan Umum 
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Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana 
umum dengan tujuan melayani masyarakat umum (Hildawati, 2012:9-10). 
b. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan Khusus dapat merupakan perpustakaan sebuah departemen, 
lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, militer, industri, maupun 
perusahaan swasta (Hildawati, 2012:10). 
c. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama 
membantu sekola untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada 
umumnya (Hildawati, 2012:12). 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo Basuki dalam buku yang ditulis Hildawati (2012:13) 
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan 
tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga yang berfaliasi dengan perguruan tinggi 
yang berada dibawah pengawasan dan dikelola oleh perguruan tinggi dengan tujuan 
utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. 
e. Perpustakaan Nasional 
Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan sebagai lembaga negara 
nondepartemen, berada di ibukota negara berfungsi sebagai rujukan nasional, 
merupakan pusat deposit nasional, sebagai pembina semua jenis perpustakaan dan 
kerjasama antar-nagara (Sutarno, 164-165). 
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f. Perpustakaan Kota 
Perpustakaan kota adalah perputakaan yang diselenggarkan oleh pemerintah 
kabupaten atau kota yang koleksi dan fasilitasnya mendukung pelestarian hasil 
budaya kabupaten atau kota dan merupakan fasilitas terwujudnya masyarakat 
pembelajar sepanjang hayat atau long life learning(Lasa, 2009:268). 
Perpustakaan pada umumnya sebagai tempat tumpukan buku yang siap dibaca 
oleh siapa saja yang berkunjung ke perpustakaan. Para pengunjung perpustakaan 
datang langsung memilih buku yang di kehendaki, dan membacanya. Begitulah 
gambaran seseorang jika membayangkan sebuah perpustakaan.  
Sebenarrnya kegiatan seseorang datang dan membaca di perpustakaan 
merupakan peristiwa; transfer informasi antara pembaca dan koleksi (isi koleksi). 
Melalui isi koleksi, para pembaca/pemustaka telah mendapatkan; kelebihan-
kelebihan;  informasi yang dapat ditransfer dalam bentuk kemasan sesuai yang 
dikehendaki. Kelebihan-kelebihan tersebut dapat berupa informasi tertulis (dapat 
berupa karya tulis), informasi lisan (tukar pikiran dengan seseorang), pengayaan 
pengetahuan diri (aktualisasi diri), hiburan (kesenangan/hobi), dan yang pasti setiap 
pemustaka mempunyai tujuan atas bacaan yang dinikmati. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu jenis 
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai 
kenyataan yang terjadi diperpustakaan, khususnya di Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar. 
Penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari 
semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Bilamana memungkinkan dan 
dianggap tepat, deskripsi semacam itu dilakukan secara kuantitatifagar dapat 
dilakukan analisis statistik (Sulistyo-Basuki, 2006:110). Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau suatu lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar 
fenomena yang diselediki. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif.  
 
B. Tempat dan waktu penelitian  
1. Tempat  penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar yang 
terletak di Jln. Prof. Abdurrahman Basalamah, (Racing Center) No. 101. Dimana 
Universitas Fajar Makassar mempunyai 2 fakultas yaitu fakultas teknik yang 
terdiri dari jurusan teknik elektro, teknik sipil, teknik arsitektur, teknik mesin, 
teknik kimia dan fakultas ekonomi dan ilmu sosial yang terdiri dari jurusan 
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komunikasi, manajemen, hubungan internasional, sastra inggris, akuntansi S1, 
akuntansu D3, binawisata D3. Universitas Fajar Makassar didirikan pada tanggal 
08 Agustus 2008. Universitas Fajar Makassar di bawa naungan Yayasan 
Pendidikan Fajar Ujungpandang.  
Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar yaitu belum ada peneliti yang melakukan penelitian  tentang Strategi 
Pustakawan Mempromosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar, selain itu, 
alasan lainnya adalah jumlah mahasiswa yang mengunjungi perpustakaan tidak 
sebanding dengan jumlah mahasiswa yang ada di Universitas Fajar Makassar.  
 
Tabel 1 : Jadwal Proses Penelitian 
No Kegiatan 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1. Penyusunan proposal              
2. Mulai memasuki 
lapangan (observasi) 
             
3. Penyusunan instrumen 
penelitian 
             
4. Proses pengumpulan 
data di lapangan 
             
5. Analisis data              
6. Pembuatan hasil 
laporan penelitian 
             
7. Ujian akhir              
8. Penyempurnaan skripsi              
9 Penggandaan skripsi              
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini di rencanakan berlansung selama selama sebulan, mulai minggu 
ke-1 Mei sampai minggu ke-4 Mei atau lebih tepatnya tangga 1 Mei 2016 sampai 
20 Mei 2016. 
 
C. Sumber data dan informan 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :  
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yang terlibat 
lansung dalam penyusunan strategi promosi perpustakaan yaitu kepala 
perpustakaan, staf administrasi dan pustakawan lainnya pada perpustakaan 
Universitas fajar Makassar dengan memberikan sejumlah pertanyaan dalam 
pedoman wawancara. 
2. Data Sekunder   
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
yang tidak dari informan berupa data, dokumen-dokumen, profil  serta unsure 
penunjang lainnya yang bersumber dari Universitas Fajar Makassar dan pihak 
yang terkait lainnya 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
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1. Metode Observasi (Pengamatan), yaitu penulisan secara langsung melihat 
dan mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan 
tempat penelitian(Arikunto, 2002: 133). Observasi dilakukan dengan cara 
mengamati kegiatan pustakawan dalam mempromosikan perpustakaan 
kepada mahasiswa. Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan 
terhadap reaksi mahasiswa terhadap keberadaan perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar. 
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu(Moeleong, 2000:135). 
3. Metode dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-
buku, majalah perauran-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interpretasi terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan 
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pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal 
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkanfakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
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                                         BAB IV 
            HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perpustakaan 
Pendirian Perpustakaan Universitas Fajar Makassar tidak terlepas dari sejarah 
berdirinya Universitas Fajar Makassar itu sendiri. 
Cikal Bakal berdirinya Universitas Fajar Makassar dimulai dengan didirikannya 
Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Fajar Makassar pada tahun 1996, 
membina program pendidikan Strata Satu (S1) dan Diploma Tiga (D3). STIKOM 
Fajar didirikan dilatar belakangi oleh keinginan untuk mempersiapkan sarjana 
komunikasi berkualitas dan siap pakai yang akan mengisi kekosongan tenaga 
berkualitas di berbagai perusahaan yang tergabung dalam Fajar Group. Fajar Group 
sendiri merupakan perusahaan yang bergerak dalam berbagai bidang usaha seperti 
media cetak, media elektronik (Radio/TV), perhotelan, wisata, jasa konstruksi, 
transportasi dan lain-lain yang tersebar dan terbesar di luar Pulau Jawa dan tergabung 
dalam manajemen Jawa Pos Group. 
Sukses mendirikan STIKOM Fajar, tahun-tahun berikutnya didirikan Akademi 
Pariwisata (Akpar) Fajar, dan Akademi Akuntansi Fajar (AAF), yang kesemuanya 
berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Fajar Ujung pandang. Sekitar tahun 
2007 di bawah koordinasi Ketua yayasan Pendidikan Fajar, ketiga pimpinan 
perguruan tinggi tersebut sepakat melebur diri dalam satu perguruan tinggi yakni 
Universitas Fajar Makassar (UNIFA), dan pada tanggal 08-08-2008 Universitas Fajar 
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Makassar resmi didirikan dengan Rektor Pertama Prof. Dr. Halide. Jadi ketiga 
perguruan tinggi inilah yang merupakan pilar utama berdirinya Universitas Fajar. 
Melihat antusiasme peningkatan mahasiswanya maka didirikanlah perpustakaan 
pada tahun 2008. Hal ini untuk menunjang kegiatan belajar mahasiswa serta 
menambah wawasan pengetahuan mahasiswa Universitas Fajar Makassar, Maka dari 
itu sebagai lembaga pendidikan perguruan tinggi sangat konsen dalam pengadaan 
buku-buku teks, Khususnya buku-buku yang di gunakan dalam perkliahan 
mahasiswa, Hingga saat itu Perpustakaan Universitas Fajar Makassar memiliki 
perbendaharaan buku teks sebanyak 2.965 judul, jurnal ilmiah sebanyak 81 
eksemplar, e-book sebnyak 391 judul dan karya komunikasi dalam bentuk fisual yang 
merupakan hasil karya mahasiswa sebanyak 40 judul karya. 
Selanjutnya terdapat sebanyak 1.983 judul buku yang merupakan sumbangan 
dari bapak Prof. Halide, Dr. Sinansari Ecip dan Bapak HM. Alwi Hamu. Selain itu 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar juga menjadi rujukan bagi mahasiswa-
mahasiswa tingkat strata satu dan tingkat magister ilmu komunikasi dari berbagai 
perguruan tinggi lainnya, karena perpustakaan ini memiliki koleksi buku teks ilmu 
komunikasi terbanyak yang ada di Sulawesi Selatan. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Cita-Cita Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dituangkan dalam 
Visi sebagai berikut: “Mewujudkan perpustakaan sebagai pusat informasi civitas 
akademika UNIFA dan masyarakat dengan komitmen kesempurnaan pelayanan 
sesuai perkembangan informasi global.” 
Untuk mencapai cita-cita tersebut, maka misi yang diemban oleh Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar adalah: 
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a. Menjadi pusat informasi bagi masyarakat global, Setingkat dengan perpustakaan 
perguruan tinggi yang berkualitas. 
Sebagai bagian yang integral dari suatu perpustakaan perguruan tinggi, maka 
perpustakaan perguruan tinggi dapat diselenggarakan dengan tujuan untuk dapat 
menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi. Dalam mencapai visi dan misi, 
maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan. Tujuan perguruan tinggi di 
Indonesian dikenal dengan nama Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi pun 
bertujuan membantu pelaksanaan ketiga Tri Dharama perguruan tinggi tersebut. 
Adapun yang menjadi tujuan didirikannya Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar antara lain: 
1) Menunjang terwujudnya iklim akademik yang bersifat ilmiah dengan 
menyediakan koleksi dan akses informasi bebasis teknologi informasi. 
2) Mendukung proses blajar mengajar, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. 
3) Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 
perpustakaan. 
4) Mengembangkan jaringan kerja sama dengan perpustakaan atau lembaga lain 
(Sumber Data: Brosur Perpustakaan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar).  
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Perpustakaan sebagai suatu unit kerja di perpustakaan perguruan tinggi harus 
mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas secara rutin untuk mengadakan, 
mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan kepada para pengguna 
perpustakaan. 
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Adapun tugas pokok Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sesuai surat 
keputusan yaitu:  
“Mengembangkan perpustakaan secara menyeluruh yang berorientasi pada 
peningkatan kualitas layanan terutama dalam memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pengguna”.  
Selain itu Perpustakaan Universitas Fajar Makassar juga mempunyai beberapa 
uraian tugas antara lain: 
a. Melayani mahasiswa yang mendaftar menjadi anggota di Perpustakaan. 
b. Melayani mahasiswa dan dosen yang meminjam dan mengembalikan buku. 
c. Melayani mahasiswa yang mengambil surat keterangan bebas pustaka untuk 
pengambilan ijazah dan yang akan pindah ke perguruan tinggi lain. 
d. Meregistrasi atau mencatat buku-buku yang masuk baik dari sumbangan 
mahasiswa atau dosen, dana hibah maupun dari instansi lain. 
e. Mengolah dan memproses buku atau bahan pustaka dengan sistem tertentu dan 
memasukkan dalam daftar catalog. 
f. Mendokumentasikan semua kegiatan Universitas Fajar Makassar yang ada di 
koran dalam bentuk klipping. 
Adapun fungsi  Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sebagai berikut : 
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar menyediakan koleksi buku-buku agar 
mempelancar pelaksanaan aktivitas akademik di tempat perpustakaan bernaung. 
b. Fungsi Informasi  
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sebagai sarana informasi, penelitian bagi 
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para penggunanya.  
c. Fungsi Administratif  
Fungsi ini terlihat jelas pada Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dalam 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman, pengembalian dan 
perpanjangan bahan perpustakaan (koleksi) yang selalu dicatat oleh petugas.  
d. Fungsi Rekreatif  
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar menyediakan bahan perpustakaan untuk 
menikmati bacaan yang telah disediakan oleh perpustakaan (Sumber Data: Brosur 
Perpustakaan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar). 
4. Struktur organisasi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Struktur organisasi sangat penting untuk memudahkan proses kegiatan kerja  
dalam suatu unit organisasasi atau instansi. Untuk dapat memudahkan proses kerja 
operasionalnya, namun Perpustakaan Universitas Fajar Makassar baru mempunyai 
dua orang anggota yang di antaranya  kepala perpustakaan dan seorang karyawan 
atau teknisi di perpustakaan tersebut. Jadi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
belum membentuk suatu bagan struktur organisasi atau keadaan organisasi dan tata 
laksana kepegawaian seperti yang ada pada instansi lainnya. 
5. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Fajar Makssar 
Pada awal didirikannya Perpustakaan Universitas Fajar Makassar memiliki 
koleksi memiliki perbendaharaan buku teks sebanyak 2.965 judul, jurnal ilmiah 
sebanyak 81 eksemplar, e-book sebnyak 391 judul dan karya komunikasi dalam 
bentuk fisual yang merupakan hasil karya mahasiswa sebanyak 40 judul karya.  
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Selain itu terdapat sebanyak 1.983 judul buku buku yang merupakan 
sumbangan dari bapak Prof. Halide, Dr. Sinansari Ecip dan Bapak HM. Alwi Hamu. 
Dan hingga saat ini baru beberapa buku dan jenis koleksi lainnya yang sudah 
terimput ke dalam sebuah sistem otomasi SLiMS (Senayan Library Manajemen 
Sistem). 
Berikut ini ringkasan statistik koleksi yang ada pada SLiMS di Perpustakaan 
Universitas Fajar makassr di antaranya: 
Tabel II : Statistik Koleksi 
No Data Terinpnput Jumlah 
1 total judul  1976 judul. 
2 total judul dengan eksemplar 1952 judul. 
3 total eksemplar/copy 3363 eksemplar. 
4 total eksemplar dalam koleksi 3363 eksemplar. 
5 total judul menurut media/GMD 1976 teks. 
6 total eksemplar menurut jenis koleksi 69  referensi. 
6. Fasilitas Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
a. Lemari Penyimpana Koleksi Perpustakaan Universitas Fajar Makassr 
Pada gambar berikut menunjukkan tentang kondisi rak dan koleksi 
perpustakaan berupa buku yang tersusun namun belum sesuai dengan klasifikasinya 
di sebabkan karena masih dalam tahap proses pengimputan data. Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar menggunakan sistem DDC (Dewey Desimal 
Clasification) untuk mengelompokkan bahan pustakanya 
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Gambar 1. Rak Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
b. Komputer OPAC-SLiMS Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar menerapkan OPAC-SLiMS. 
Salah satu fitur yang ada pada sistem automasi ini adalah OPAC yaitu sebagai alat 
penulusur informasi yang memberikan kecepatan dan ketepatan dalam mendapatkan 
informasi, mudah diakses, praktis dan efisien, serta tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk mendapatkan informasi.  
Dalam perpustakaan Universitas Fajar Makassar terdapat dua komputer OPAC-
SLiMS untuk pustakawan salah satunya seperti yang dapat disaksikan pada gambar di 
bawah ini : 
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Gambar 2. Komputer OPAC Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
c. Ruang Baca Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Ruang baca perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat untuk membaca 
ditempat (belajar) yang mana koleksi yang dibacanya berasal dari sumber yang ada 
diruang tersebut. Fungsi lain dari ruang baca perpustakaan dari yang sekedar untuk 
membaca ditempat. Secara umum, kalau kita melihat keberadaan ruang baca di 
perpustakaan biasanya merupakan tempat yang ditunjukan dengan keberadaan meja 
dan kursi 
diperpustakaan, dan biasanya berada disela-sela rak buku, namun berbeda jika 
kita melihat perpustakaan perguruan tinggi, biasanya sangat jelas perbedaannya yang 
mana ruang baca perpustakaan berada tidak campur dengan ruang koleksi, tempat 
buku tamu/pengunjung. Dari penjelsan diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Kondisi Ruangan Baca Universitas Fajar Makassar 
d. Loker penitipan Barang Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
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Universitas Fajar Makassar menyediakan fasilitas penitipan barang kepada 
pemustaka yang datang di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Hal ini bertujuan 
untuk menjaga kemanan barang pemustaka, keamanan koleksi perpustakaan, dari 
penjelasan diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Lemari Penitipan Barang/Tas  Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar 
7. Standar Operasional Prosedur (SOP) 
SOP Universitas Fajar Makassar memutuskan tentang peraturan/tata tertib 
penggunaan fasilitas perpustakaan, sebagai berikut :  
a. Keanggotaan  
Yang berhak menggunakan fasilitas perpustakaan adalah :  
1. Mereka yang terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Fajar Makassar, 
2. Dosen, Asisten, dan Karyawan Universitas Fajar Makassar, 
3. Masyarakat umum dengan menunjukkan surat pengantar dari lembaga dimana 
mereka bekerja/belajar atau identitas lainnya. 
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Yang menjadi anggota perpustakaan Universitas Fajar Makassar adalah :  
1. Semua dosen dan karyawan Universitas Fajar Makassar, 
2. Semua mahasiswa Universitas Fajar Makassar yang telah memiliki kartu 
mahasiswa asli atau sementara yang masih berlaku dan sudah mendaftar di 
perpustakaan Universitas Fajar Makassar, 
3. Masyarakat umum yang sudah mendaftar sebagai anggota perpustkaan 
Universitas Fajar Makassar. 
Syarat – syarat menjadi anggota perpustakaan Universitas Fajar Makassar : 
1. Mengisi formulir pendaftaran, 
2. Menyerahkan pas foto ukuran 3 x 4 sebanyak 2 lembar, 
3. Menunjukkan kartu mahasiswa yang masih berlaku, 
4. Dosen dan karyawan Universitas Fajar Makassar, 
5. Masyarakat umum :  
a) Menunjukkan identitas dan membayar yang pendaftaran sebagai anggota 
sebesar Rp.5.000,- 
b) Membayar jaminan sebesar Rp.50.000,-/buku (atau disesuaikan dengan 
harga buku). 
Waktu pendaftaran anggota perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
1. Mahasiswa baru secara kolektif bulan September – November,  
2. Mahasiwa semester III ke atas setiap hari kerja, 
3. Dosen dan karyawan setiap hari kerja, 
4. Masyarakat umum setiap hari kerja. 
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b. Peminjaman  
1. Pelayanan peminjaman hanya diberikan pada mereka yang sudah mendaftar 
menjadi anggota, 
2. Pelayanan peminjaman dibuka sesuai jam buka pelyanan, 
3. Menunjukkan kartu mahasiswa yang masih berlaku, 
4. Batas jumlah peminjaman :  
a) Mahasiswa hanya diperkenankan meminjam sebanyak – banyaknya 3 
eksemplar/ 3 buku, 
b) Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir/skripsi diperkenankan 
meminjam sebanyak – banyaknya 4 buah buku dengan ketentuan 
menunjukkan bahwa yang bersangkutan sedang mengerjakan tugas 
akhir/skripsi, 
c) Dosen dan karyawan diperkenankan meminjam sebanyak – banyaknya 4 
buah buku, 
Jangka waktu peminjaman buku : 
1) Bahan pustaka umum (buku teks) selama 1 minggu,  
2) Koleksi audio visual selama 2 hari, 
3) Dosen dan karyawan diperkenankan pinjam buku teks selama 2 minggu, 
4) Bahan pustaka referensi, tesis, disertasi, dan terbitan berkala hanya boleh 
dipinjam untuk dibaca di tempat atau di foto copy selama jam buka 
pelayanan setiap hari, 
5) Anggota perpustakaan dari masyarakat umum hanya diizinkan membaca 
koleksi di tempat dan foto copy. 
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c. Pengembalian dan Perpanjangan 
1) Peminjaman harus mengembalikan tepat pada waktunya, 
2) Buku dan koleksi audio visual yang akan diperpanjang harus dibawa untuk 
diselesaikan administrasi peminjamannya, 
3) Perpanjangan diizinkan apabila buku dan koleksi audio visual yang akan 
diperpanjang sedang tidak dipesan oleh anggota lain, 
4) Perpanjangan diizinkan sampai 1 (satu) kali, 
5) Batas waktu perpanjangan buku 1 (satu) minggu untuk sekali masa 
perpanjangan dan satu hari untuk koleksi audio visual. 
d. Pemesanan  
Peminjam dapat memesan buku dan koleksi audio visual yang sedang 
dipinjam oleh anggota perpustakaan yang lain dengan mengisi bon peminjaman. 
e. Penelusuran  
1) Penelusuran menggunakan CD-ROM/Internet bebas biaya selama 30 
selebihnya dikenakan biaya Rp.5.000,-/menit, 
2) Biaya cetak hasil penelusuran Rp.1.000,-/Lembar.  
f. Pelayanan antar perpustakaan 
1) Pelayanan permintaan surat pengantar dengan tujuan berkunjung/mencari 
informasi ke perpustakaan lembaga lain hanya diberikan kepada mahasiswa 
diploma (D4) semester IV ke atas dan mahasiswa strata satu (S1) semester VI 
ke atas, 
2) Setiap permintaan hanya diizinkan dua surat dalam satu kota 
 
. 
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g. Larangan  
1) Penggunaan perpustakaan dilarang merokok, membawa makanan, serta 
membuat keributan di dalam perpustakaan, 
2) Pengguna perpustakaan dilarang menyobek, merusak dan mengotori koleksi 
perpustakaan, 
3) Pengguna perpustakaan dilarang mencabut, mengambil, dan memindahkan 
kartu catalog dari laci ke laci yang lain, 
4) Pengguna perpustakaan dilarang memakai kartu perpustakaan orang lain, 
5) Pengguna perpustakaan dilarang memakai sandal. 
h. Sanksi 
1) Peminjam yang terlambat mengembalikan buku – buku perpustakaan 
diwajibkan membayar denda Rp.500,- tiap hari untuk koleksi umum (buku 
teks) 
2) Peminjam yang menghilangkan  atau merusak buku serta koleksi lainnya 
harus mengganti sesuai harga terakhir buku tersebut, 
3) Peminjam yang melakukan pelanggaran akan dikenakan sanksi, diteruskan ke 
Kepala Universitas Fajar Makassar untuk diambil tindakan. 
4) Bebas Tanggungan Perpustakaan: 
(a) Mahasiswa diwajibkan memiliki keterangan bebas tanggungan 
perpustakaan sebelum ujian sarjana, 
(b) Formulir bebas tanggungan dapat diperoleh di perpustakaan pada bagian 
sirkulasi, 
(c) Mahasiswa harus mendapat surat keterangan bebas tanggungan dari 
perpustakaan dari Kepala perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
53 
 
 
 
i. Hari/Jam buka Pelayanan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Tabel III : Jadwal Pelayanan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Hari    Hari                                     Jam 
Senin – Kamis                 Pagi : 08.00 – 12.30 
                                                  Sore : 14.00 – 16.00 
Jum’at                            Pagi : 08.00 – 11.30  
               Sore : 14.00 – 16.00 
Sabtu                  Pagi : 08.30 – 14.00 
 
B. Pembahasan 
1. Strategi pustakawan dalam mempromosikan Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar 
a. Promosi yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
Hasil wawancara dengan ibu Kardina selaku kepala Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar beliau menuturkan: 
“Promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah mahasiswa yang datang ke 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Universitas Fajar Makassar melakukan 
kegiatan promosi dengan cara mempromosikan Perspustakaan melalui sosial 
media. Salah satu sosial media yang digunakan adalah membuat fans page pada 
facebook karena hampir seluruh mahasiswa disini sudah menggunakan facebook. 
Selain melalui media sosial, promosi juga dilakukan dengan menggunakan 
pamplet yang ditempel diseluruh mading yang ada di Universitas Fajar. ” 
(Kardina, 25 Juni 2016). 
 
Berdasarkan wawancara diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 
kegiatan promosi yang dilakukan ialah untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang 
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berada di Universitas Fajar Makassar. Kegiatan promosi Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar dilakukan untuk memperkenalkan kepada masyarakat terkhusus 
kepada mahasiswa tetang berbagai hal mengenai perpustakaan melalui sosial media 
yang mudah untuk diakses dan juga melalui pamphlet atau brosur yang ditempel di 
madding yang ada di Universitas Fajar. 
Kegiatan promosi yang dilakukan Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
yaitu dengan memperkenalkan mengenai pelayanan jasa dan fasilitas yang ada di 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Pustakawan dalam kegiatan promosi ini 
menyampaikan hal-hal yang menarik tentang perpustakaan agar mahasiswa banyak 
yang berkunjung ke Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Pustakawan juga perlu 
mempromosikan koleksi yang ada di perpustakaan kepada pemustaka, hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan minat pemustaka untuk bekunjung ke perpustakaan 
guna mencari bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhannya.  
b. Kegiatan promosi secara langsung yang dilakukan di Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar 
Hasil wawancara dengan ibu Kardina mengenai kebijakan yang dilakukan 
dalam mempromosikan perpustakaan adalah : 
“Mengintruksikan kepada pustakawan untuk melakukan promosi kepada 
masyarakat terkhusus pada mahasiswa dan juga ke sekolah-sekolah yang ada di 
kota Makassar, yaitu pada saat ada buku baru. kebijakan ini diambil karena cara 
promosi dengan interaksi langsung dengan pemustaka ini tidak memakan biaya 
dan dianggap bahwa informasi cepat tersebar luas ke masyarakat. Informasi yang 
tersebar ke mahasiswa bahwa adanya koleksi buku baru di Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar sehingga akan menarik minat mahasiswa atau 
pemustaka untuk datang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari informasi 
yang mereka butuhkan.” (Kardina, 25 Juni 2016). 
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Kegiatan promosi secara langsung oleh Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar dengan menyampaikan bahwa adanya koleksi buku baru. Kegiatan 
promosi ini bertujuan menarik minat mahasiswa untuk datang berkunjung ke 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar untuk mencari koleksi yang mereka 
butuhkan. 
Kegiatan promosi secara langsung yang di ambil oleh kepala perpustakaan, 
Perpustakaan dan Pengolahan Data Universitas Fajar yang memiliki wewenang dan 
peran dalam menentukan atau mengambil kebijakan atau keputusan mengenai 
promosi yang akan dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
Kegiatan promosi juga sangat berperan penting untuk meningkatkan layanan 
yang efektif, apabila pustakawan kurang optimal dalam melakukan kegiatan 
promosinya maka dapat dipastikan perpustakaan tersebut akan mengalami masalah 
dalam hal keterpakain koleksi. 
c. Kegiatan promosi dalam bentuk tercetak yang dilakukan Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. 
1) Surat Kabar atau Koran 
Berikut ini hasil wawancara penulis dengan Ibu Kardina menuturkan: 
“Kegiatan promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dengan 
menggunakan media cetak seperti Harian Fajar bertujuan untuk 
meningkatakan minat baca masyarakat maupun mahasiswa Universitas Fajar 
Makassar. Surat kabar digunakan sebagai media promosi karena Harian Fajar 
satu manajemen dengan Universitas Fajar, selain itu surat kabar juga terbit 
setiap hari.” (Kardina, 25 Juni 2016). 
Surat Kabar atau Koran yang digunakan sebagai media promosi oleh 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar bertujuan untuk meningkatkan minat 
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baca masyarakat maupun mahasiswa Universitas Fajar Makassar, selain itu juga 
diharapkan dari promosi melalui Surat Kabar atau Koran dapat menumbuhkan 
budaya baca dikalangan masyarakat maupun mahasiswa Universitas Fajar 
Makassar. 
Promosi melalui surat kabar atau koran merupakan cara yang telah 
diterapkan oleh Perpustakaan Universitas Fajar Makassar untuk membudayakan 
gemar membaca kepada masyarakat Makassar pada umumnya dan juga 
mahasiswa Universitas Fajar pada khususnya. Promosi perpustakaan surat kabar 
merupakan cara yang efektif karena karena surat kabar setiap hari dicetak, 
diterbitkan dan disebarkan secara luas di Universitas Fajar Makassar. Surat kabar 
atau Koran merupakan sarana efektif dalam kegiatan promosi diberbagai hal baik 
itu dunia perpustakaan, barang produksi, jasa transformasi, bahkan bisnis jual 
beli dan lain sebagainya. 
2) Pamplet dan Brosur 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Kardina yaitu : 
“Promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar selain surat kabar yang 
memiliki sasaran masyarakat umum, perpustakaan juga menggunakan 
Pamplet dan Brosur yang menjadi sasaram utamanya adalah mahasiswa 
Universitas Fajar. Promosi melalui Pamplet dan Brosur yang bertujan untuk 
memanfaatkan majalah dinding yang ada di Universitas Fajar. ” (Kardina, 25 
Juni 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara penulis diatas promosi melalui Pamplet 
dan Brosur memiliki tujuan  memperkenalkan  Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar serta koleksi buku baru yang ada sehingga dapat menarik minat 
mahasiswa untuk berkunjung ke Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
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Promosi melalui Pamplet dan Brosur diharapkan mampu meningkatkan jumlah 
pengunjung di Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan memanfaatkan 
majalah dinding (Mading) yang ada di Universitas Fajar. 
Promosi perpustakaan merupakan kegiatan memperkenalkan jasa yang 
dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan penggunaam koleksi yang ada di perpustakaan tersebut. 
Kegiatan promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar selain melalui surat 
kabar, perpustakaan juga menggukan Pamplet dan Brosur. Kegiatan promosi 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar melalui Pamplet dan Brosur merupakan 
upaya mengajak para mahasiswa Universitas Fajar Makassar untuk berkunjung 
ke Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan mamanfaatkan layanan yang 
ada. 
d. Kegiatan promosi melalui Fajar TV yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. 
Demikian hasil wawancara penulis dengan ibu Kardina yaitu : 
“Kegiatan promosi dengan media elektronik televisi ini sangat penting karena 
promosi ini dapat disaksikan langsung oleh masyarakat, dalam promosi ini berisi 
mengajak masyarakat untuk berkunjung ke Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar. Kegiatan promosi ini dilakukan dengan bentuk penayangan di stasiun 
Fajar TV”. (Kardina, 25 Juni 2016). 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar juga pernah menyelenggarakan 
promosi melalui media elektronik yaitu Fajar TV. Kegitan ini bertujan untuk 
mengajak seluruh masyarakat dan mahasiswa Universitas Fajar Makassar untuk 
berkunjung ke Perpustakaan Universitas Fajar Makassar serta mensosialisasikan 
budaya baca di Universitas Fajar Makassar melalui bentuk penayangan di Fajar TV. 
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e. Promosi melalui media sosial Facebook.  
Demikian hasil wawancara penulis dengan ibu Kardina yaitu : 
“Promosi perpustakaan sangat mempengaruhi jumlah mahasiswa yang datang ke 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. Universitas Fajar Makassar melakukan 
kegiatan promosi dengan cara mempromosikan Perspustakaan melalui sosial media. 
Salah satu sosial media yang digunakan adalah membuat fans page pada facebook 
karena hampir seluruh mahasiswa disini sudah menggunakan facebook”. (Kardina, 
25 Juni 2016). 
Promosi ini dilakukan sebagai bentuk keseriusan perpustakaan untuk 
mengoptimalkan kegiatan promosi. Dalam promosi melalui media  sosial mengajak 
masyarakat dari semua kalangan secara lanngsung untuk berkunjung ke Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar untuk menggunakan dan memanfaatkan koleksi atau 
bahan pustaka yang tersedia. 
Promosi melalui media sosial sangat efektif karena mengajak langsung 
masyarakat maupun pengguna media sosial untuk berkunjung ke Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. Promosi melalui media sosial ini sangat diharapkan 
mampu meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar.  
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan promosi Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar. 
a. Respon yang minim untuk melakukan kegiatan promosi. 
Hasil wawancara penulis dengan ibu Kardina mengatakan: 
“Minimnya respon  yang diperoleh Perpustakaan Universitas Fajar Makassar 
dari Pimpinan Universitas Fajar Makassar, yang menyebabkan kurang 
maksimal kegiatan promosi. Berjalanya kegiatan promosi Perpustakaan 
Universitas Fajar Makassar tergantung dari respon yang diberikan oleh 
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pimpinan Universitas Fajar terhadap kegiatan promosi yang dilakukan 
dimana diantaranya adalah anggaran, serta bantuan untuk melakukan 
promosi.” (Kardina, 25 Juni 2016). 
  
Permasalahan respon yang minim memang menjadi kendala utama 
dalam melaksanakan kegiatan promosi menyebabkan kurang maksimal kegiatan 
promosi akan dilaksanakan, salah satunya. 
Penyediaan anggaran untuk layanan Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar setiap tahun telah dianggarkan secara tetap atau rutin yang dilokasikan 
oleh pimpinan, Perpustakaan dan Pengolahan Data Universitas Fajar Makassar 
melalui kegiatan diseksi perpustakaan. Sumber anggaran penyelenggaraan 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dibebankan pada anggaran Universitas 
Fajar Makassar. 
Penulis melihat bahwa perhatian pimpinan Universitas Fajar Makassar 
terhadap perkembangan perpustakaan masih minim sehingga perpustakaan tidak 
bisa mengoptimalkan kegiatan promosinya. Kegiatan promosi ini sangat penting 
karena dapat meningkatkan jumlah pengunjung di Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar, kerena jumlah pengunjung ini dapat menjadi salah satu tolak 
ukur sukses tidaknya kegiatan promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar. 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar sangat membutuhkan 
kerjasama dari Pimpinan Universiatas Fajar Makassar untuk melakukan kegiatan 
promosi perpustakaan. Peneliti sangat setuju dengan adanya kerjasama, sebab 
dengan kerjasama dapat membuat jaringan yang luas untuk mempromosikan 
perpustakaan sehingga peluang kesuksesan kegiatan promosi promosi lebih 
besar. 
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b. Perpustakaan Universitas Fajar Makassar belum memiliki gedung 
perpustakaan yang memadai. 
Hasil wawancara penulis dengan ibu Kardina mengatakan : 
“Kendala perpustakaan ialah belum miliki ruangan atau gedung yang 
memadai, sehingga hal tersebut juga berdampak pada jumlah koleksi yang 
dimiliki. Gedung yang masih sempit sehingga belum bisa menampung 
koleksi yang banyak” (Kardina, 25 Juni 2016). 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar belum memiliki gedung yang 
memadai, Perpustakaan Universitas Fajar Makassar seharusnya memiliki gedung 
yang luas dengan fasilitas yang memadai, karena jika tidak memiliki gedung 
yang luas untuk menampung koleksi yang banyak, perpustakaan belum mampu 
memenuhi kebutuhan para pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. 
Dari wawancara diatas penulis berpendapat apabila perpustakaan belum memiliki 
gedung yang luas dikhawatirkan ini akan mempengaruhi jumlah pemustaka yang 
datang, karena perpustakaan belum memiliki koleksi yang dicari oleh pemustaka. 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar harus memiliki gedung yang luas karena 
peran perpustakaan sangat penting untuk mencerdaskan dan menambah wawasan 
mahasiswa Universitas Fajar Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian yang penulis lakukan di Perpustakaan Universitas 
Fajar Makassar mengenai Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi promosi Perpustakaan Universitas Fajar Makassar yang dilakukan oleh 
pustakawan yaitu promosi secara langsung dengan pemustaka yang datang di 
Perpustakaan Universitas Fajar Makassar, juga melalui  surat kabar atau koran 
(Harian Fajar), melalui Pamplet dan Brosur yng disebar ke seluruh majalah 
dinding di Universitas Fajar Makassar, promosi melalui media sosial Facebook, 
melalui media elektronik televisi (Fajar TV) dan kegiatan promosi publikasi minat 
baca. 
2. Promosi yang dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Fajar Makassar tidak 
selalu berjalan lancar sesuai yang diharapkan, adapun kendala-kendala yang 
dihadapi pustakawan  dalam  kegiatan promosi yaitu: minimnya support dan 
respon dari pimpinan Universitas Fajar Makassar. Perpustakaan Universitas Fajar 
yang belum memiliki gedung yang luas untuk menampung  koleksi dan kurangnya 
kesadaran mashasiswa mengenai pentingnya perpustakaan. 
B. Saran  
Berdasarkan  kesimpulan diatas yang diperoleh dari hasil penelitian, saran-
saran yang dapat penulis sampaikan disini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung 
yang dilakukan belum terlalu optimal dikarenakan oleh minimnya support dan 
respon dari pimpinan Universitas Fajar Makassar. Kepala perpustakaan selaku 
penanggung jawab harus berusaha memperjuangkan agar  perpustakaan mendapat 
perhatian khusus dari pimpinan Universitas Fajar Makassar agar promosi berjalan 
lancar. 
2. Kepala Perpustakaan Universitas Fajar Makassar dan pustakawan harus lebih 
kreatif  lagi dalam kegiatan promosi bila perlu promosi dilakukan  langsung 
kepada mahasiswa maupun kepada  kemasyarakat. Promosi kemahasiswa tidaklah 
mudah  jadi  pustakawan harus mengetahui aktivitas mahasiswa sehari-hari dengan 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut hal ini 
dapat dilakukan dengan penyuluhan, misalkan mahasiswa meiliki aktivitas 
akademik maupun  kesibukan  tersendiri. Maka perpustakaan harus menyediakan 
koleksi  yang dibutuhkan oleh mahasiswa, dengan usaha ini diharapkan mampu 
menarik minat mahasiswa untuk berkunjung ke Perpustakaan Universitas Fajar 
Makassar. Disisi lain, promosi yang dilakukan kepada mahasiswa Universitas 
Fajar Makassar harus memiliki strategi khusus agar para mahasiswa memiliki 
minat yang lebih untuk berkunjung ke Perpustakaan di sela-sela kesibukan 
maupun aktivitas keseharian di dalam kampus. Kesibukan akademik maupun 
kegiatan-kegiatan  lainnya terkadang  membuat mahasiswa malas untuk 
berkunjung ke perpustakaan. 
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